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ABSTRAK

Limbah sayuran pasar dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pengganti hijauan pakan ternak.
Tujuan penelitian adalah mengetahui kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin pada silase pakan
komplit berbahan dasar limbah sayuran pasar yang disubstitusi dengan daun gamal. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu P1 (Rumput
Alam 35% + Daun Gamal 40% + Limbah Sayuran Pasar 0% + Konsentrat 25%), P2 (Rumput Alam
35% + Daun Gamal 30% + Limbah Sayuran Pasar 10% + Konsentrat 25%), P3 (Rumput Alam 35% +
Daun Gamal 20% + Limbah Sayuran Pasar 20% + Konsentrat 25%), P4 (Rumput Alam 35% + Daun
Gamal 10% + Limbah Sayuran Pasar 30% + Konsentrat 25%) dan P5 (Rumput Alam 35% + Daun
Gamal 0% + Limbah Sayuran Pasar 40% + Konsentrat 25%). Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
silase pakan komplit menggunakan limbah sayuran pasar dengan substitusi daun gamal memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap kandungan selulosa dan hemiselulosa serta berpengaruh
sangat nyata (P<0.01) terhadap lignin sampai pada penggunaan 30% buangan sayuran pasar dapat
menurunkan kandungan selulosa silase komplit. Penggunaan buangan sayuran pasar level 40% sebagai
substitusi daun gamal optimal dapat menurunkan kandungan hemi selulosa dan lignin silase pakan
komplit.

Kata Kunci: Limbah Sayuran; Silase Komplit; Selulosa; Hemiselulosa dan Lignin.

PENDAHULUAN

Pakan memiliki peran sangat penting bagi ternak, baik untuk pertumbuhan ternak muda maupun
untuk mempertahankan hidup dan menghasilkan produk berupa susu, anak, dan daging bagi ternak
dewasa. Pakan memiliki fungsi untuk memelihara daya tahan tubuh dan kesehatan. Jenis pakan yang
diberikan pada ternak harus bermutu baik dan dalam jumlah cukup, agar ternak tumbuh sesuai dengan
yang diharapkan. Ternak ruminansia dapat diberikan pakan berupa hijauan dan konsentrat.

Kartadisastra, H.R. (1997) menyatakan unsur nutrisi yang terkandung di dalam bahan pakan
secara umum terdiri atas air, mineral, protein, lemak, karbohidrat dan vitamin. Setelah dikonsumsi oleh

ternak, setiap unsur nutrisi berperan sesuai dengan fungsinya terhadap tubuh ternak untuk
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mempertahankan hidup dan berproduksi secara normal. Menurut Sunarminto (2010) sukses tidaknya
industri peternakan di Indonesia, khususnya industri ternak ruminansia tergantung pada beberapa
faktor, salah satu yang sangat penting adalah pengembangan tanaman untuk penyediaan pakan berupa
hijauan.

Menurut Rukmana (2005), rumput merupakan salah satu hijauan pakan yang banyak digunakan
sebagai pakan ternak ruminansia. Ketersediaan dan kandungan nutrisinya sangat dipengaruhi oleh iklim
dan jenis tanah, dimana produksinya berlimpah dengan kualitas baik yaitu 7-8% protein kasar pada
musim hujan, kemudian akan turun drastis menjadi sangat rendah hingga 2-3% pada musim kemarau.
Ketersediaan pakan pada musim kemarau akan menurun maka solusinya harus dilakukan pembuatan
silase dari limbah sayuran yang disubstitusi dengan daun gamal.

Menurut Septian et al., (2011) limbah sayuran yang berasal dari pasar tradisional yang
merupakan sisa penjualan maupun yang sudah tidak terpakai lagi dan terbuang begitu saja tidak
dimanfaatkan dengan baik padahal kondisinya masih segar. Limbah sayuran itu dapat dimanfaatkan
dengan baik yaitu dengan cara mencampurkan dalam pakan ternak dalam bentuk olahan. Olahan pakan
dengan pembuatan silase banyak dilakukan, karena mudah dalam aplikasinya, murah dan hasilnya
cukup memuaskan. Hal ini disebabkan silase tersebut memiliki kadar air yang rendah dan mengandung
asam laktat yang tinggi.

Limbah sayuran pasar dan daun gamal lebih mudah diperoleh dan harganya pun relatif murah,
namun kurangnya pengetahuan peternak dalam menggunakan gamal dan buangan sayuran pasar
sebagai pakan ternak sehingga membuat peternak cenderung membuat bahan pakan yang itu-itu saja.
Pemanfaatan limbah sayuran pasar sebagai alternatif pengganti hijauan pakan ternak merupakan salah
satu motivasi untuk menyediakan hijauan makanan ternak yang terbatas di musim kemarau yang dapat
menimbulkan dampak kepada produktivitas ternak.

Menurut (Siboro et al., 2013), limbah sayuran pasar adalah limbah padat organik, yang terdiri
dari kumpulan berbagai macam sayuran setelah disortir karena sudah tidak layak dijual. Limbah sayuran
pasar bisa berpotensi sebagai bahan pakan ternak, akan tetapi limbah tersebut sebagian besar
mempunyai kekurangan yaitu mudah mengalami pembusukan dan kerusakan, sehingga perlu dilakukan
pengolahan untuk memperpanjang masa simpan serta untuk menekan efek anti nutrisi yang umumnya
berupa alkaloid. Limbah sayuran adalah limbah organik dengan biomassa berat keringnya mengandung
75% selulosa, hemiselulosa dan lignin (Irawan et al., 2010).

Serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan lignin bagi ternak ruminansia, selulosa
merupakan sumber energi bagi mikroorganisme dalam rumen dan sebagai bahan pengisi rumen,
sedangkan bagi ternak monogastrik selulosa adalah komponen yang tidak dapat dicerna dan tidak
memiliki peran spesifik, namun keberadaannya penting dalam meningkatkan gerak peristaltik. Ternak
ruminansia mempunyai keistimewaan karena memiliki mikroba di dalam rumen sehingga mampu
memanfaatkan hijauan termasuk hijauan non konvensional seperti limbah pasar sebagai pakan utama

yang mudah diperoleh dan harga yang murah. Berdasarkan penjelasan di atas maka dilakukan penelitian
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dengan judul kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin silase pakan komplit menggunakan limbah

sayuran pasar dengan substitusi daun gamal.

MATERI DAN METODE
Materi
Alat yang digunakan adalah silo, pisau, talenan, baskom, selotip, timbangan, alat tulis, pH meter,
serta alat yang mendukung selama penelitian berlangsung, sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu rumput alam, daun gamal, buangan sayuran pasar (kol, sawi, kangkung dan wortel),

konsentrat (jagung giling, dedak padi, molases) dan premiks.

Metode
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) 5 perlakuan dan 4 ulangan, dengan lama fermentasi 21 hari. Perlakuan yang diberikan sebagai
berikut :
P1 : Rumput Alam 35% + Daun Gamal 40% + Limbah Sayuran Pasar 0% + Konsentrat 25%
P2 : Rumput Alam 35% + Daun Gamal 30% + Limbah Sayuran Pasar 10% + Konsentrat 25%
P3 : Rumput Alam 35% + Daun Gamal 20% + Limbah Sayuran Pasar 20% + Konsentrat 25%
P4 : Rumput Alam 35% + Daun Gamal 10% + Limbah Sayuran Pasar 30% + Konsentrat 25%
P5 : Rumput Alam 35% + Daun Gamal 0% + Limbah Sayuran Pasar 40% + Konsentrat 25%

Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian sebagai berikut :

1. Menyediakan terpal sebagai tempat untuk mencampur bahan silase.

2. Menyediakan rumput alam, daun gamal, dan buangan sayuran pasar yang sudah diangin-anginkan
terlebih dahulu

3. Rumput alam, daun gamal dicacah dengan ukuran 5 cm.

4. Campurkan jagung giling, dedak padi dan molases dalam satu wadah hingga tercampur secara
merata.

5. Tuangkan campuran konsentrat diatas terpal yang sudah tersedia buangan sayur pasar, rumput alam,
dan daun gamal dan semua bahan dicampur kembali secara merata.

6. Setelah semua bahan tercampur dengan rata, kemudian dimasukan kedalam silo untuk proses
fermentasi dan dilakukan penyimpanan selama 21 hari.

7. Setelah penyimpanan selama 21 hari, sampel dibuka kembali.

8. Pengambilan sampel sebanyak 100 gr setiap ulangan.

9. Pengambilan sampel bahan kering sebanyak 8 gr setiap ulangan.

10. Analisis kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin
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Parameter Yang Diukur
Parameter yang akan diukur pada penelitian ini yaitu kandungan hemiselulosa, selulosa dan

lignin pada silase pakan komplit menggunakan limbah sayuran pasar sebagai subtitusi daun gamal.

Analisis Data
Data yang akan diperoleh selama penelitian akan ditabulasi dan dianalisis dengan menggunakan
Analysis Of Variance (ANOVA). Jika terdapat pengaruh antara perlakuan, maka akan dilanjutkan
dengan uji Duncan (Steel dan Torrie, 1993), dengan model matematika sebagai berikuit :
Yi=p+Tit+e
Keterangan :
Y = hasil pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
L = rata-rata pengamatan
T; =pengaruh perlakuan k-1 (i=1,2,3,4,5)
€;j = pengaruh galat perlakuanke-1dan ulanganke-j (j=1,2,3,4)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Selulosa
Selulosa merupakan komponen utama penyusun dinding sel tanaman. Selulosa merupakan
polimer glukosa dengan ikatan 3-1,4 glukosida dalam rantai lurus. Kandungan selulosa silase komplit

menggunakan limbah sayuran pasar sebagai subtitusi daun gamal dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rataan kandungan selulosa setiap perlakuan silase komplit menggunakan limbah sayuran
pasar sebagai subtitusi daun gamal.
Keterangan: Huruf a,b,c,d yang mengikuti chart bard menunjukkan perbedaan yang sangat

nyata (P<0,01).
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Berdasarkan analisis sidik ragam dari data penelitian diperoleh hasil bahwa silase pakan komplit
menggunakan limbah sayuran pasar sebagai substitusi daun gamal berpengaruh sangat nyata (P<0,01).
Rata-rata kandungan selulosa dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa
kandungan selulosa P1 dan P2 lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu 18.07% dan
16.58%, kemudian disusul oleh perlakuan P3(16.04%), P5 (15.78%), dan P4 (13.96%).

Terlihat pada Gambar 2. kandungan selulosa cenderung meningkat seiring dengan berkurangnya
level pemberian limbah sayuran pasar. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian limbah sayuran pasar
dapat menunjang berkurangnya kandungan selulosa pada silase komplit sehingga dapat dimanfaatkan
oleh ternak ruminansia. Menurut Anggorodi (1979) bahwa selulosa tidak dapat dicerna dan tidak dapat
digunakan sebagai bahan makanan kecuali pada ternak ruminansia yang mempunyai mikroorganisme
selulotik dalam rumennya. Mikroorganisme rumen ternak ruminansia dapat menghasilkan enzim
selulase yang cukup banyak, maka ternak ruminansia mampu mencerna dan memanfaatkan selulosa
dengan baik, mikroba tersebut dapat mencerna selulosa dan memungkinkan hasil akhir dari pencernaan
bermanfaat bagi ternak ruminansia (Churchet et. al, 1988). Penelitian Handayani et al. (2018)
menunjukkan bahwa kandungan selulosa silase kulit pisang makin menurun setelah ditambahkan
karbohidrat mudah larut yaitu dedak padi 5%, selulosa pada silase tanpa dedak padi 6,61%, sedangkan
penambahan dedak padi 5% menjadi 5,41%.

Kandungan selulosa yang terendah terjadi mulai dari P2 sampai P5. Penurunan kandungan
selulosa dapat terjadi selama proses fermentasi disebabkan oleh adanya enzim-enzim pencerna serat.
Enzim-enzim pencerna serat berfungsi untuk mendegradasi serat kasar selama proses fermentasi. Enzim
selulase merupakan salah satu enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme yang berfungsi untuk
mendegradasi selulosa menjadi glukosa. Prayitno (1997) menyatakan bahwa terjadinya penurunan
kandungan selulosa sebagai komponen serat kasar akan didegradasi oleh mikroba selulolitik selama
proses inkubasi menjadi monomernya yang dapat digunakan sebagai sumber energi. Menurut
Landecker, (1990) menyatakan bahwa dalam pendegrasian selulosa akan di ubah menjadi rantai-rantai
linear dan unit-unit disakarida (selubiosa) oleh enzim selulosa, lalu selubiosa dihidrolisis menjadi
glukosa oleh enzim selulosa. Zeng et al., (2010) menambahkan bahwa hasil perombakan komponen

lignoselulosa akan di manfaatkan oleh jamur untuk pertumbuhannya.

Kandungan Hemiselulosa

Hemiselulosa mengikat lembaran serat selulosa membentuk mikro fibril yang meningkatkan
stabilitas dinding sel. Hemiselulosa juga berikatan silang dengan lignin membentuk jaringan kompleks
dan memberikan struktur yang kuat (Suparjo, 2008).Kandungan hemiselulosa silase komplit

menggunakan limbah sayuran pasar sebagai substitusi daun gamal dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Rataan kandungan hemi selulosa setiap perlakuan silase komplit menggunakan limbah
sayuran pasar sebagai subtitusi daun gamal.
Keterangan: Huruf a,b,c,d yang mengikuti chart bard menunjukkan perbedaan yang sangat

nyata (P<0,01).

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan silase komplit menggunakan
limbah sayuran pasar sebagai substitusi daun gamal menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap kandungan hemi selulosa. Rata-rata kandungan hemi selulosa masing-masing perlakuan
adalah P1 (9.75%%), P2 (7.55%), P3 (6.75%), P4 (6.94%), P5 (5.84%). Hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan P1 berpengaruh sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan P2, P3, dan P4 serta P5. Namun demikian perlakuan P2, P3 dan P4 nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan P5.

Rendahnya kecernaan hemiselulosa karena adanya kandungan lignoselulosa yang sulit dicerna.
Hal ini didukung oleh pendapat Sutardi (1983) yang menyatakan bahwa rendahnya kecernaan
hemiselulosa disebabkan karena adanya ikatan lignin, sehingga terbentuk ikatan lignohemiselulosa
yang sulit dicerna, akibatnya kemampuan dari mikroba rumen dalam memanfaatkan hemiselulosa
sebagai sumber energi juga rendah. Sementara menurut Reksohadiprodjo (1994) menyatakan bahwa
rendahnya kandungan hemiselulosa disebabkan karena hemiselulosa dipecah menjadi gula pentose
selama proses terbentuknya silase (ensilase). Hemiselulosa yang terpecah tersebut menyebabkan
kandungan hemiselulosa setelah ensilase berkurang.

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata kandungan hemiselulosa yang dihasilkan berbeda-
beda.Perubahan kandungan hemiselulosa tersebut dapat terjadi selama proses fermentasi disebabkan

oleh adanya enzim-enzim pencerna serat. Menurut Tillman at al., (1994) bahwa hemiselulosa terdapat
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bersama-sama dengan selulosa dalam struktur daun dan kayu dari semua bagian tanaman dan biji
tanaman tertentu, tidak dicerna oleh enzim-enzim yang dihasilkan oleh jasad renik khususnya dalam
rumen yang juga mencerna pati dan karbohidrat yang larut dalam air.

Kandungan hemiselulosa cenderung menurun seiring dengan meningkatnya level pemberian
limbah sayuran pasar. Peningkatan tersebut terjadi pada P1 yaitu 9,75%.Handayani et al. (2018)
mengemukakan bahwa enzim hemiselulosa mudah menginvasi substrat yang difermentasi karena
terjadi perenggangan ikatan lignohemiselulosa selama proses fermentasi. Terlihat bahwa makin tinggi
pemberian level limbah sayuran maka makin besar penurunan kadar hemiselulosa kulit pada silase
komplit. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Handayani et al. (2018) yang melaporkan bahwa
kadar hemiselulosa silase kulit pisang tidak menurun pada penggunaan 5% dedak padi sebagai

karbohidrat mudah.

Kandungan Lignin

Lignin terakumulasi pada batang tumbuhan berbentuk pohon dan semak, lignin berfungsi sebagai
bahan pengikat komponen penyusun lainnya, sehingga suatu pohon bisa berdiri tegak (Anonim,
2010).Kandungan lignin silase komplit menggunakan limbah sayuran pasar sebagai substitusi daun

gamal dapat dilihat pada Gambar 4.

%7 7,752
8 - 7,042b )
6,58
=7 - > 6,34" 6,24b
§ 7
6 -
)
52
4
s
23
22
1 i
O T T
Pl P2 P3 P4 P5

Perlakuan

Gambar 4.Rataan kandungan hemi selulosa setiap perlakuan silase komplit menggunakan limbah
sayuran pasar sebagai subtitusi daun gamal.
Keterangan: Huruf a,b,c,d yang mengikuti chart bard menunjukkan perbedaan yang sangat

nyata (P<0,01).

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan silase komplit menggunakan

limbah sayuran pasar sebagai substitusi daun gamal menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01)
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terhadap kandungan lignin. Rata-rata kandungan lignin masing-masing perlakuan adalah P1 (7.75%),
P2 (7.04%), P3 (6.58%), P4 (6.34%), P5 (6.24%).

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa silase komplit tanpa buangan sayuran pasar
berpengaruh sangat nyata (P<0,05). Perlakuan P1 dan P2 lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
P3, P4 dan P5.Perlakuan P2 dan P3 lebih tinggi dibandingkan dengan P4 dan P5 artinya kandungan
lignin semakin rendah dengan menurunnya penggunaan daun gamal, sebaliknya semakin tinggi
penggunaan buangan sayuran pasar maka semakin rendah kandungan lignin silase komplit.

Rendahnya kandungan lignin pada perlakuan P3, P4, dan P5 disebabkan karena adanya
penambahan limbah sayuran pada level yang berbeda yang akan mempengaruhi fermentasi silase
komplit tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat (Syahrir at al., 2009) yang menyatakan bahwa adanya
peran limbah sayuran pasar yang menunjang proses fermentasi. Penurunan kandungan lignin dapat
terjadi selama proses fermentasi. Ini menunjukkan bahwa telah terjadi proses pemisahan serta
pemecahan ikatan-ikatan lignoselulosa, sehingga selulosa yang tinggi akan menurunkan kadar lignin.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Arif (2001) yang menyatakan bahwa kandungan lignin yang rendah
disebabkan oleh selulosa yang tinggi pada proses lignoselulosa sehingga setelah proses ensilase terjadi
perenggangan dan pemisahan lignoselulosa dan lignohemiselulosa, sehingga semakin tinggi selulosa
pada pemisahan ikatan lignin maka selulosa akan menurunkan lignin.

Semakin tinggi level limbah sayuran pasar menyebabkan semakin besar penurunan kadar lignin
silase komplit. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi level limbah sayuran maka makin banyak
energi yang disiapkan bagi pertumbuhan mikroorganisme pada silase ini. Penambahan limbah sayuran
pasar dapat meningkatkan penurunan kadar lignin pada silase yang difermentasi (Astuti et al., 2013).
Mulya et al. (2016) menyatakan bahwa perombakan lignoselulosa oleh bakteri asam laktat (BAL)
menyebabkan selulosa meningkat sedangkan lignin turun. Sejalan dengan penelitian Handayani et al.,
(2018) bahwa kandungan lignin silase kulit pisang makin menurun setelah ditambahkan karbohidrat
mudah larut yaitu dedak padi 5%, lignin pada silase tanpa dedak padi 23,91%, sedangkan pada
penambahan dedak padi 5%.

KESIMPULAN
Penggunaan pada level 30% buangan sayuran pasar dapat menurunkan kandungan selulosa silase
komplit. Penggunaan buangan sayuran pasar level 40% sebagai substitusi daun gamal optimal dapat
menurunkan kandungan hemi selulosa dan lignin silase komplit. Penggunaan silase komplit

menggunakan daun gamal lebih baik dibandingkan dengan menggunakan limbah sayuran pasar.
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